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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor peternakan merupakan bagian dari subsektor pertanian yang
merupakan pemeliharaan dan budidaya hewan dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan (Prastyo & Kartika, 2017). Peternakan berperan
penting dalam pencukupan kebutuhan nutrisi berupa protein bersumber hewani
bagi masyarakat. Kebutuhan masyarakat terhadap produk petemakan sebagai
sumber protein hewani engalami peningkatan dari tahun ke tahun, seiring
dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Salah satu komoditas peternakan yang
berperan penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut adalah
daging dan %gr yang dihasilkan oleh ayam kampung atau ayam bukan ras
(ayam buras).

yam kampung merupakan salah satu jenis ayam lokal Indonesia yang
telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Di wilayah perdesaan,
ayam kampung umumnya dipelihara sebagai sumber daging dan telur, serta
dimanfaatkan sebagai aset yang dapat dijual sewaktu-waktu untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi. Selain itu, ayam kampung emiliki beberapa keunggulan,
antara lain kemampuan beradaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi
lingkungan, daya tahan yang relatif tinggi terhadap penyakit, serta mampu
tumbuh dan berkembang biak meskipun diberikan pakan dengan kualitas yang
terbatas.

Indonesia memiliki beragam jenis ayam lokal yang berpotensi besar
untuk dikembangkan sebagai sumber produksi daging, telur, maupun sebagai
hewan peliharaan yang dipelihara untuk tujuan hobi atau kesenangan.
Produktifitas ayam buras di Kabupaten Nganjuk hingga kini masih berada pada
tingkat yang relatif rendah dibandingkan ayam Ras Pedaging Broiler.
Berdasarkan data tahun 2024, populasi ayam buras diperkirakan sebesar 1,3 juta
ekor, yang masih berada di bawah populasi ayam ras pedaging dengan jumlah

sekitar 4,7 juta ekor. (Badan Pusat Statistik, 2024). Produktivitas ayam lokal

yang belum optimal dipengaruhi oleh penerapan sistem pemeliharaan tradisional




yang masih banyak digunakan oleh peternak (Iskandar dalam Aswar, 2021).

Pertumbuhan ayam kampung yang optimal memerlukan pemberian
pakan dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya.
Namun, penggunaan pakan berkualitas tinggi umumnya berdampak pada
meningkatnya biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menekan
biaya tersebut, salah satunya melalui penyusunan ransum secara mandiri dengan
memanfaatkan bahan pakan alternatif yang berasal dari limbah industri. Bahan-
bahan tersebut mudah diperoleh, fidak bersaing dengan kebutuhan pangan
manusia, memiliki harga yang relatif lebih ekonomis, serta tetap mengandung
nilai nutrisi yang memadai bagi ternak. Salah satu limbah industri yang tersedia
dalam jumlah melimpah dan memiliki potensi ﬂagaj bahan pakan karena
kandungan nutrisinya yang baik adalah ampas tahu.

Indonesia memiliki potensi pemanfaatan ampas tahu yang cukup besar
seiring dengan tingginya produksi kedelai nasional yang mencapai 301,52 ribu
ton pada tahun 2018 (Kementerian Pertanian, 2023). Edasaﬂcan komposisi
kimianya, ampas tahu berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber protein dalam
pakan ternak. Menurut Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2012), as
tahu mengandung protein sebesar 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63%, dan abu
1,21%. Sementara itu, Nurhayati dkk. (2020) melaporkan bahwa ampas tahu
memiliki kandungan protein kasar 27,55%, lemak kasar 4,93%, serat kasar
7,11%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 44,50%. Meskipun
kandungan air ampas tahu yang mencapai sekitar 85,31% menyebabkan daya
simpannya relatif singkat, bahan ini masih dapat diolah melalui proses
pengeringan menjadi tepung sehingga kadar airnya menurun hingga sekitar 12—
15%, yang pada akhirnya dapat meningkatkan masa simpannya.

Limbah industri yang mudah didapatkan di kalangan masyarakat salah
satunya dedak dari hasil penggilingan padi. Limbah dedak padi yaitu produk
samping yang dihasilkan dari proses penggilingan gabah menjadi beras. Bahan
ini banyak dimanfaatkan sebagai salah satu komponen penyusun ransum unggas
dengan proporsi penggunaan sekitar 25-30% dari total bahan pakan. Meskipun
demikian, pemanfaatan dedak padi masih menghadapi kendala karena

kandungan protein kasarnya relatif rendah, sedangkan kadar serat kasarnya




cukup tinggi sehingga dapat membatasi nilai nutrisi dan tingkat kecernaannya.
ah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas nutrisi,
memperbaiki kecernaan, serta menjamin keamanan penggunaannya sebagai
pakan ternak adalah melalui proses fermentasi (Rusyidi, 2022).
engolahan pakan dari bahan baku limbah organik, nutrisi dari pakan
tersebut harus selalu dipantau dan dikontrol untuk memenuhi kebutuhan ternak.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh pemberian
pakan yang bersumber dari limbah organik terhadap berat badan, rasio konsumsi
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pakan terhadap peningkatan berat badan, dan konsumsi pakan.

B. Rumusan masa

Bagaimana pengaruh penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi
dalam pakan terhadap performa ayam kampung yang dipelihara pada kandang

gambut?.

C. Tujuan penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi dalam pakan terhadap performa
ayam kampung yang dipelihara pada kandang gambut.

D. Manfaat penelitian
. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa informasi
mengenai pemanfaatan limbah organik lokal agar termanfaatkan dengan
baik.
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait dengan

mutu dan kualitas dari pakan yang bersumber dari limbah organik.




ﬂBll

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Ayam Kampung

Ayam kampung adalah jenis ayam lokal yang telah mengalami proses
adaptasi terhadap kondisi lingkungan tropis di Indonesia. Di wilayah
pedesaan, am kampung banyak dipelihara oleh masyarakat sebagai sumber
penyedia pangan keluarga berupa telur dan daging, serta berfungsi sebagai
aset yang dapat dijual sewaktu-waktu ketika diperlukan. Ayam-ayam tersebut
telah melalui proses seleksi alami dan penyebaran yang berlangsung seiring
dengan perpindahan manusia. Selanjutnya, ayam kampung terus dipelihara

an dikembangkan secara turun-temurun hingga saat ini (Suharyanto dalam
Jalaluddin, 2023).

Ayam kampung memiliki pola pertumbuhan yang terbagi enjadi dua
fase berdasarkan umur, yaitu fase starter pada umur 0—4 minggu dan fase
finisher pada umur 5-12 minggu. Setiap fase pertumbuhan membutuhkan
ransum dengan komposisi nutrisi yang berbeda, terutama dalam hal

andungan protein dan energi sesuai dengan kebutuhan ternak. Pemberian
ransum yang disesuaikan berdasarkan tahapan pertumbuhan tersebut dikenal
sebagai ransum ganda (multi phase ration) (Jalaluddin, 2023 ). Ayam
kampung memiliki keunggulan berupa kemampuan adaptasi yang baik,
sehingga mampu bertahan dan nyesuaikan diri terhadap berbagai kondisi
lingkungan, perubahan iklim, serta variasi cuaca di suatu wilayah. Johanes
(2022) menyebutkan bahwa ayam buras mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan dengan ayam ras, di antaranya dapat dipelihara dengan skala
usaha yang membutuhkan modal relatif rendah maupun besar. Selain itu,

pemeliharaan ayam buras tergolong mudah karena memiliki kemampuan

adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan.




Ayam kampung dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang baik,
ditandai dengan ketahanannya terhadap serangan penyakit dan cekaman
panas. glain itu, ayam kampung juga memiliki mutu daging dan telur yang
relatif lebih baik dibandingkan ayam ras. Murtidjo dalam Johanes (2022)
menyatakan keunggulan lain yang dimiliki ayam buras adalah
kemampuannya dalam bertahan pada kondisi lingkungan yang kurang
optimal. Ayam buras relatif toleran terhadap paparan kadar amonia yang
tinggi, mampu memanfaatkan pakan dengan kualitas rendah, serta memiliki
tingkat ketahanan terhadap stres meskipun memperoleh perlakuan
pemeliharaan yang kurang maksimal.

Ayam kampung atau yang sering disebut sebagai ayam buras memiliki
berbagai manfaat dalam mendukung kebutuhan manusia. Pemeliharaannya
tergolong mudah karena emiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap
berbagai kondisi lingkungan, termasuk sistem pemeliharaan dengan
pengelolaan yang sederhana. gain itu, ayam kampung tidak membutuhkan
lahan yang luas karena dapat dipelihara di area sekitar rumah. Dari segi
ekonomi, ayam kampung memiliki harga jual yang relatif stabil dan
cenderung lebih tinggi dibandingkan beberapa jenis ayam pedaging lainnya.
Ayam ini juga memiliki tingkat ketahanan yang baik terhadap stres akibat
perlakuan yang kurang optimal serta emiliki daya tahan tubuh yang lebih
kuat dibandingkan dengan ayam pedaging lainnya (Jalaluddin, 2023).

2. Pakan Organik

a. Limbah Ampas Tahu
4
Tahu merupakan salah satu bahan pangan yang kaya akan

kandungan protein nabati dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Meningkatnya produksi tahu juga berdampak pada bertambahnya jumlah
limbah berupa ampas tahu sebagai hasil samping proses produksi. Ampas
tahu tersebut hingga saat ini masih mm dimanfaatkan secara optimal
sehingga sering dianggap memiliki nilai ekonomi yang rendah.

Apabila dikaji lebih lanjut pas tahu sebagai hasil sisa produksi
masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak

karena mengandung protein yang cukup tinggi. Namun, hingga saat ini




pemanfaatan mpas tahu sebagai pakan tambahan bagi ternak masih belum
banyak dilakukan oleh para peternak, yang umumnya masih lebih
mengandalkan pakan konsentrat. ﬁenumt (Bahar & Setyawan, 2023)
ampas tahu memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik sehingga dapat
dikategorikan sebagai bahan pakan sumber protein bagi ternak. Melalui
proses ﬁngolahan dan pengawetan, baik dalam bentuk kering maupun
basah, ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai pakan serta disimpan dalam
jangka waktu yang relatif lama. Berdasarkan hasil analisis proksimat,
kandungan nutrisi ampas tahu telah memenuhi standar yang ditetapkan
dalam %ersyaratan Mutu SNI 01-3931-2006. Oleh karena itu, produk
pakan berbahan dasar ampas tahu berpotensi digunakan sebagai salah satu
alternatif pakan untuk ayam kampung.

mpas tahu merupakan salah satu bahan yang berpotensi digunakan
sebagai penyusun ransum pakan ternak. Ketersediaannya yang cukup
melimpah serta harganya yang relatif murah, bahkan dapat diperoleh tanpa
biaya, menjadikan ampas tahu sebagai bahan alternatif yang ekonomis.
Berdasarkan ?omposisi kimianya, ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai
sumber protein karena memiliki kandungan protein dan lemak yang cukup
tinggi. Namun, kandungan nutrisi tersebut dapat berbeda-beda tergantung
pada lokasi dan metode pengolahan yang dilakukan. Ampas tahu masih
mengandung berbagai zat gizi penting, antara lain otein sebesar 26,6%,
lemak 18&,3%, karbohidrat 41,3%, fosfor 0,29%, kalsium 0,19%, besi
0.04%, serta air 0,09%. Dengan kandungan nutrisi tersebut, ampas tahu
masih memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai bahan dasar maupun
bahan campuran dalam pembuatan berbagai produk olahan, termasuk
sebagai bahan pakan ternak. (Maysura dkk, 2019).

Limbah merupakan sisa bahan yang tidak terpakai atau grbuang dari
berbagai proses produksi, seperti industri kimia, pertambangan,
penyulingan, pertanian, serta pengolahan bahan pangan, yang dapat
menyebabkan perubahan pada kondisi lingkungan terutama permukaan air.
Ampas tahu memiliki karakteristik fisik berupa partikel atau padatan

berwarna putih keruh dengan aroma khas kedelai. Secara kimia, ampas




tahu mengandung bahan organik berupa karbohidrat, lemak, dan protein.
Limbah padat yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu apabila masuk
ke dalam air akan berada dalam bentuk padatan tersuspensi maupun
endapan.
mpas tahu sebagai hasil samping dari industri pengolahan tahu
memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak karena
mengandung protein yang cukup tinggi. Namun, pemanfaatannya masih
memiliki beberapa kendala, terutama karena kandungan serat kasar dan
kadar aimya yang tinggi. Tingginya kandungan serat kasar dapat
menyebabkan bahan pakan sulit dicerna oleh ternak, sedangkan kadar air
yang ftinggi dapat mempercepat penurunan kualitas sehingga masa
penyimpanannya menjadi lebih singkat (Herlinad dkk., 2020). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas ampas tahu
sebagai bahan pakan adalah melalui proses fermentasi yang bertujuan
untuk menurunkan kandungan serat kasar.
1. ﬁilaj Gizi Ampas Tahu
Berdasarkan kandungan kimianya, ampas tahu berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber protein dalam pakan. Kualitas nutrisi
protein pada ampas tahu diketahui lebih baik dibandingkan dengan
kacang kedelai. Menurut Nata & Tasrif (2021), protein yang terkandung
dalam pas tahu memiliki nilai biologis yang lebih tinggi
dibandingkan protein pada biji kedelai mentah. Hal tersebut disebabkan
karena ampas tahu berasal dari kedelai yang telah mengalami proses
pemasakan, sehingga kandungan proteinnya menjadi lebih mudah
dimanfaatkan.
mpas tahu segar memiliki kandungan air yang cukup tinggi,
yaitu sekitar 84,5% dari berat totalnya. Tingginya kadar air tersebut
menyebabkan daya simpan ampas tahu menjadi rendah. Ampas tahu
dalam kondisi basah umumnya hanya mampu bertahan selama 2—3 hari
sebelum mengalami perubahan kualitas, seperti menjadi asam dan
membusuk, sehingga kurang disukai oleh ternak. Berbeda dengan

ampas tahu segar, ampas tahu yang telah dikeringkan memiliki kadar air




yang lebih rendah, yaitu sekitar 10,0-15,5%, sehingga memiliki masa
penyimpanan yang lebih panjang (Widjatmoko dalam Nata & Tasrif,
2021). Komposisi nutrisi ampas tahu dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Komposisi Nutrisi Ampas Tahu

Nutrisi Ampas tahu
Basah (%) Keriing (%)
tein kasar 291 23,39
erat Kasar 3,76 19,44
Lemak 1,39 9,96
Abu 0,58 4,58

Sumber: (Rijal, 2020)

Proses pembuatan tahu memanfaatkan sifat protein kedelai yang
dapat mengalami penggumpalan apabila bereaksi dengan zat asam.
Penambahan asam seperti cuka menyebabkan proses penggumpalan
protein berlangsung dengan cepat dan merata pada seluruh bagian ari
kedelai, sehingga sebagian besar air yang sebelumnya tercampur akan
terpisah dan terkumpul. Air tersebut kemudian dikeluarkan melalui
proses pengepresan, sedangkan gumpalan protein yang terbentuk
menjadi produk tahu. Ampas tahu merupakan hasil samping dari proses
produksi tahu yang diperoleh setelah bubur kedelai diperas dan
disaring. Secara fisik, ampas tahu berbentuk padat, berwarna putih,
serta memiliki kandungan protein yang %(up tinggi. Oleh karena itu,
ampas tahu memiliki potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai
bahan pakan ternak (Rijal, 2020).

mpas tahu segar memiliki kandungan air yang tinggi yaitu sekitar
84,5% dari berat totalnya. Tingginya kadar air tersebut menyebabkan
daya simpan ampas tahu menjadi lebih singkat. Ampas tahu dalam
kondisi basah tidak dapat bertahan lama karena dalam waktu 2—3 hari
dapat mengalami fermentasi alami yang menyebabkan perubahan
menjadi asam dan busuk, sehingga tidak lagi disukai oleh ternak.
Sementara itu, ampas tahu yang telah mengalami proses pengeringan
memiliki kadar air sekitar 10,0-15,5%, sehingga masa penyimpanannya

lebih panjang dibandingkan dengan ampas tahu segar. Dalam proses




pembuatan tahu, sebagian protein kedelai akan tertinggal pada produk
tahu, sedangkan sebagian lainnya terbawa sebagai hasil samping yang

terbagi menjadi |1mLa,h padat berupa ampas tahu dan limbah cair.

b. Limbah Dedak Padi
edak padi merupakan produk samping yang dihasilkan dari proses

penggilingan padi. Secara fisik, dedak padi memiliki karakteristik berupa
tekstur yang agak kasar, berwarna kecokelatan, memiliki aroma khas
dedak, serta tidak mudah menggumpal. Namun, dedak padi memiliki daya
simpan yang relatif rendah karena kandungan lemaknya yang cukup tinggi
sehingga mudah mengalami ketengikan selama penyimpanan.
Ketersediaan dedak padi juga dipengaruhi oleh musim dan waktu produksi
penggilingan padi. épabila disimpan dalam jangka waktu yang terlalu
lama, kualitas dedak padi dapat menurun akibat kerusakan selama proses
penyimpanan (Joris dkk, 2022).

édak padi memiliki kandungan nutrisi yang cukup beragam,
dengan nilai energi metabolis sebesar 2.980 kkal/’kg, kandungan zat gizi
lainnya meliputi protein kasar sebesar 12.9%, lemak 13%, serat kasar
11,4%, kalsium (Ca) 0,07%, fosfor tersedia (P) 0,22%, magnesium (Mg)
0,95%, serta kadar air sebesar 9% (Rijal, 2020). Kandungan lemak yang
cukup tinggi pada dedak padi, yaitu sekitar 6-10%, menyebabkan bahan
pakan ini mudah mengalami kerusakan akibat oksidasi yang dapat
menimbulkan ketengikan. Dedak padi yang masih mentah apabila
disimpan pada suhu ruang selama 10-12 minggu dapat mengalami
peningkatan kadar asam lemak bebas hingga mencapai 75-80% dari total
lemaknya, sehingga lebih mudah mengalami ketengikan. Dedak padi
dengan kualitas baik memiliki karakteristik fisik berupa aroma khas dedak,
tidak berbau tengik, bertekstur halus, memiliki bentuk yang lebih padat,
serta mudah digenggam karena kandungan sekamnya rendah. Dedak
dengan karakteristik tersebut umumnya memiliki kandungan nutrisi yang
lebih tinggi dan lebih baik digunakan sebagai bahan pakan. (Rijal, 2020).
Komposisi nutrisi dedak gpat dilihat pada Tabel 2.2.




Tabel 2. 2 Komposisi Nutrisi Dedak

Air 13%
Protein Kasar 18-12%
Serat Kasar 12-18%
Abu 11-15%
Lemak 15-20%

Sumber: (Joris dkk, 2022)

Dedak merupakan salah satu bahan pakan yang banyak dimanfaatkan
dalam penyusunan ransum ternak karena memiliki kualitas nutrisi yang
cukup baik, harga yang relatif murah, serta tidak berkompetisi secara
langsung dengan kebutuhan pangan manusia. Sebagai bahan pakan, dedak
memiliki beberapa karakteristik fisik, yaitu bertekstur agak kasar,
berwarna cokelat, memiliki aroma khas dedak, dan tidak mudah
menggumpal. Dedak dapat disimpan hingga sekitar 6 minggu, namun
setelah periode tersebut kualitas nufrisinya cenderung mengalami
penurunan (Karim dalam Joris dkk., 2022). Penyimpanan dedak pada
kondisi yang kurang optimal dapat mempercepat terjadinya kerusakan
akibat tingginya kelembapan, serangan hama penyimpanan, serta aktivitas
mikroorganisme seperti bakteri dan jamur. Kandungan air dan lemak yang
tinggi pada dedak juga dapat meningkatkan risiko oksidasi sehingga
mempercepat penurunan kualitas bahan pakan.

Penyimpanan dedak padi dalam jangka waktu yang lama dapat
menyebabkan penurunan kualitas nutrisi dan perubahan komposisi kimia
akibat adanya serangan kutu maupun serangga penyimpanan. Selain itu,
penyimpanan yang tidak tepat juga dapat menyebabkan berkurangnya
bobot bahan pakan. Salah satu upaya untuk mempertahankan kualitas
dedak padi adalah dengan menggunakan bahan pengawet alami yang aman
dan ekonomis. Daun cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan salah
satu bahan pengawet nabati yang berpotensi digunakan karena dalam
bentuk ekstrak mampu menghambat pertumbuhan, membunuh, serta
mengurangi serangan kutu pada bahan pakan. Hasil penelitian dari Gustina
dalam Joris (2022) menunjukkan bahwa ekstrak daun cengkeh berpotensi

digunakan sebagai insektisida alami untuk mengendalikan lalat rumah
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karena mengandung senyawa aktif seperti saponin, alkaloid, dan flavonoid.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang mampu
menghambat proses oksidasi, serta berperan sebagai antimikroba yang
dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme, termasuk jamur (Joris,

2022).

3. Performa Ayam Kampung

Performa merupakan karakteristik ternak yang dapat diamati dan
diukur, yang terbentuk melalui interaksi antara faktor genetik dan kondisi
lingkungan. Performa pada fase awal pemeliharaan menjadi salah satu
indikator penting yang menentukan keberhasilan produksi pada tahap
berikutnya. Perbedaan performa antarternak umumnya terlihat dari tingkat
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, nilai %nversi pakan, bobot saat
mencapai dewasa kelamin, umur dewasa kelamin, berat telur pertama, serta
ukuran tubuh (Rambe dalam Aswar, 2021).

Pertumbuhan bobot badan pada ayam merupakan peningkatan massa
tubuh yang terjadi akibat perkembangan jaringan penyusun tubuh, seperti
otot, tulang, jantung, otak, serta berbagai jaringan lainnya. Proses ini berbeda
dengan penggemukan, karena penggemukan lebih mengacu pada peningkatan
bobot badan yang disebabkan oleh penimbunan lemak (Anggorodi dalam
Wijaya, 2021). Pertumbuhan umumnya diukur berdasarkan peningkatan
bobot badan yang dapat diketahui melalui penimbangan secara berkala. Hasil
pengukuran tersebut kemudian dinyatakan sebagai pertambahan bobot badan
dalam satuan waktu tertentu, seperti per hari, per minggu, atau periode
pengamatan lainnya.

Pertambahan bobot badan pada unggas dipengaruhi oleh berbagai
faktor, tara lain spesies, strain, tipe produksi, jenis kelamin, kondisi suhu
lingkungan, musim, kualitas dan kuantitas ransum, manajemen pemeliharaan,
bentuk ransum, sistem pemberian pakan, serta bobot badan awal (Wijaya,
2021). Laju pertumbuhan bobot badan dan perkembangan ukuran tubuh pada
ternak dipengaruhi oleh faktor genetik. Namun, pemberian pakan yang
memadai berperan penting dalam mendukung ternak agar mampu

mengekspresikan potensi genetiknya secara optimal.

11




%nsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak
dalam periode waktu tertentu. Pencatatan konsumsi pakan pada usaha
peternakan unggas dilakukan untuk membantu perencanaan anggaran
pembelian ransum serta sebagai indikator dalam memantau kondisi kesehatan
dan tingkat produktivitas ternak. Nilai konsumsi pakan dihitung berdasarkan
selisih antara jumlah pakan yang diberikan dan sisa pakan yang tidak
dikonsumsi, kemudian dinyatakan dalam satuan gram atau kilogram selama
periode pengamatan, misalnya setiap minggu (Aswar, 2021). Efforma ayam

kampung dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Performa Ayam Kampung

Umur Performa
(Minggu) | KP(gle) | BB (gle) | PBB (g/e)
1 42 52 23
2 92 77 25
3 145 144 67
4 170 197 53
5 185 248 51
6 225 309 61
7 265 576 136
8 305 712 136
9 335 840 128
900 60

10 365
Eaterangan : KP=Konsumsi Pakan, BB= Berat Badan, PBB=
Pertambahan Berat Badan. Sumber : Aswar, 2021.

a) Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan erupakan salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan produksi ternak, baik ditinjau dari aspek
kualitas maupun kuantitas hasil produksi. Tingkat konsumsi pakan pada
setiap ternak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik
individu ternak, jenis pakan yang diberikan, serta kondisi lingkungan
pemeliharaan. Selain itu, tingkat kecernaan pakan eran penting
dalam menentukan jumlah zat gizi yang dapat diserap ﬁdimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok serta mendukung

pertumbuhan ternak (Rochel, 2023).
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@msumsi pakan dihitung berdasarkan selisih antara total pakan
yang diberikan selama satu minggu dengan jumlah pakan yang tersisa
pada akhir periode tersebut, yang diperoleh melalui penimbangan secara
berkala (Rasya dalam Agustina, 2020). Konsumsi pakan merupakan
salah satu indikator penting dalam mengevaluasi performa produksi
ternak. %makin tinggi tingkat konsumsi pakan, semakin besar pula
jumlah nutrien yang dapat dicerna dan dimanfaatkan untuk mendukung
proses produksi. Peningkatan konsumsi pakan memungkinkan ternak
menyerap serta meretensi lebih banyak zat gizi sehingga kebutuhan
untuk pertumbuhan maupun produksi dapat terpenuhi secara optimal

(Agustina, 2020).

b) PBB (Berat?adan)

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu parameter penting
dalam wusaha penggemukan ternak karena berpengaruh terhadap
efisiensi dan biaya produksi. Besarnya tambahan bobot badan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas dan kuantitas pakan,
kandungan nutrien, jenis dan umur ternak, kondisi lingkungan, serta
faktor genetik. Kualitas dan jumlah pakan yang dikonsumsi memiliki
hubungan yang erat dengan peningkatan bobot badan, sehingga
semakin baik asupan pakan yang diterima ternak, semakin besar
peluang tercapainya pertambahan bobot badan yang optimal
(Awalludin, 2025).

ertambahan bobot badan merupakan hasil perhitungan dari selisih

antara bobot badan akhir dan bobot badan awal ternak selama periode
pemeliharaan. Penambahan berat%dan diperoleh dari hasil selisih berat
akhir ternak dan berat awal ternak. Pengukuran ini dilakukan pada akhir
masa penelitian, dengan proses penimbangan yang dilaksanakan dua kal
diantaranya pada awal serta %ir penelitian. Menurut Irwandi dalam
Suroso dkk (2023), Pertambahan bobot badan merupakan suatu proses
biologis yang kompleks, mencakup peningkatan massa tubuh serta
perkembangan berbagai bagian tubuh secara seimbang. Peningkatan

bobot badan ternak juga berkaitan erat dengan jumlah pakan yang
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dikonsumsi, karena asupan pakan berperan dalam menyediakan nutrien
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. Selain %, rendahnya bobot badan
pada ternak potong dapat dipengaruhi oleh faktor manajemen
pemeliharaan yang kurang optimal serta rendahnya tingkat konsumsi
pakan. Sejalan dengan hal tersebut, Suroso dkk (2023) enegaskan
bahwa pertambahan bobot badan pada ternak sangat bergantung pada

nutrisi pakan harian yang dikonsumsi selama satu bulan.

c) ER

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan parameter yang
digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan ransum oleh
ternak. Nilai FCR vyang semakin rendah menunjukkan bahwa
pemanfaatan ransum oleh ternak semakin efisien. Perhitungan FCR
didasarkan pada erbandingan antara jumlah bahan kering ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan harian ternak. Nilai FCR
dapat menggambarkan @mampuan ternak dalam mengubah pakan
menjadi hasil produksi, sehingga menjadi salah satu indikator penting
dalam meningkatkan produktivitas. Semakin rendah nilai FCR, maka
semakin tinﬁi tingkat efisiensi pemanfaatan ransum (Rochel, 2023).

FCR merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi ternak selama periode tertentu dengan pertambahan bobot
badan yang dihasilkan. Nilai FCR digunakan sebagai indikator untuk
menilai tingkat efisiensi pemanfaatan pakan oleh ternak sekaligus
menggambarkan kualitas ransum yang diberikan. Semakin rendah nilai
FCR, maka semakin efisien ternak dalam memanfaatkan ransum untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun mendukung proses produksi
(Sudarman dalam Rochel, 2023). Herlina dalam Wulandari dkk (2023).
menyatakan bahwa nilai FCR yang rendah menunjukkan adanya
penyerapan nutrien yang optimal oleh ternak, sehingga penggunaan
pakan menjadi lebih efisien dalam mendukung peningkatan bobot
badan selama periode pemeliharaan tertentu. Atmomarsono, 2014
dalam Wulandari dkk, 2023 menjelaskan bahwa besarnya nilai konversi

ransum dipengaruhi oleh perbedaan antara jumlah pakan yang

14




dikonsumsi dan pertambahan bobot badan yang diperoleh ternak,
semakin besar selisih tara konsumsi pakan dengan peningkatan bobot
badan, maka nilai konversi ransum akan semakin tinggi, begitu pula
sebaliknya.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi FCR (Feed Conversion
Ratio), di antaranya adalah ketersediaan energi yang cukup,
terpenuhinya kebutuhan nutrien dalam pakan, kondisi suhu lingkungan
yang sesuai, serta tingkat kesehatan ternak yang optimal. Menurut
Wulandari dkk (2023), Efisiensi konversi pakan dapat dipengaruhi
berbagai fakfor, di antaranya faktor genetik, karakteristik fisik pakan,
kondisi %m lingkungan, tingkat konsumsi pakan, bobot badan, serta

jenis kelamin ternak.

d) Indeks Performa

Index Performance (1P) adalah suatu rarneter yang digunakan
untuk menilai tingkat keberhasilan usaha pemeliharaan ayam dengan
mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu tingkat kelangsungan hidup,
bobot badan, umur panen, serta nilai FCR. Nilai IP juga menentukan
insentif atau bonus untuk peternak (dalam kemitraan) dan pekerja
kandang. Pada budidaya ayam, IP terbagi menjadi lima kelompok: IP
kurang dari 300 dianggap kurang baik, IP antara 301-325 dinilai cukup,
IP antara 36-350 dikategorikan baik, IP antara 351-400 dinilai sangat
baik, dan IP yang melebihi 400 dianggap istimewa (Nasution, 2024).
Dengan demikian, semakin besar nilai IP yang diperoleh, maka semakin
tinggi tingkat keberhasilan dalam usaha pemeliharaan ayam. Tabel

indeks performa %pat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2. 4 Tabel Indeks Performa

ﬂo Kategori Keterangan
1. [P=400 Sangat Baik
2. 1P>300 Baik
3 IP<300 Kurang Baik
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ﬂariabel Penelitian

a. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan tingkat penambahan limbah ampas tahu serta
dedak padi pada ransum ayam kampung.

. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah performa ayam kampung
yang diukur berdasarkan beberapa parameter, yaitu konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, dan nilai konversi pakan (FCR).

c. Variabel Kontrol
Variabel kontrol disebut sebagai variabel yang dikendalikan meliputi
jenis ayam, bobot badan awal, kondisi kandang gambut, jumlah pakan

yang diberikan, serta lama pemeliharaan.

@ Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian oleh Munira & Tasse (2017), penelitian yang membahas tentang
erforma ayam kampung super yang diberi ransum dengan substitusi
dedak padi fermentasi menggunakan berbagai jenis fermentor.
Menunjukkan bahwa:
a. Kandungan protein tertinggi ditemukan pada dedak padi yang
mengalami proses fermentasi menggunakan cairan rumen, diikuti oleh
edak padi yang difermentasi dengan ragi tape. Sementara itu, kadar
protein terendah terdapat pada dedak padi tanpa perlakuan fermentasi.
b. Rata-rata konsumsi pakan selama periode pemeliharaan 10 minggu
pada setiap perlakuan berturut-turut menunjukkan nilai sebesar%
(307,80), R1 (310,16), R2 (302,41), dan R3 (297,41) g/ekor/minggu.
Nilai konsumsi pakan tersebut berada pada rentang 297.41-310,16
g/ekor/minggu.
c. Performa ayam kampung super yang diberi pakan dengan substitusi
dedak padi hasil fermentasi menggunakan berbagai jenis fermentor
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata secara statistik. Dengan

demikian, dedak padi fermentasi dapat digunakan sebagai bahan
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substitusi dalam ransum ayam kampung super.

2. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Bahar & Setyawan (2023),
dengan judul gemanfaatan Limbah Ampas Tahu (Glcycine Max (L) Merill)
Sebagai Pakan Ternak Ayam Kampung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui metode pengolahan ampas tahu sebagai bahan pakan ayam
kampung melalui proses fermentasi yang tepat, sehingga mampu
meningkatkan nilai nutrisi pakan dan memberikan manfaat terhadap
ternak. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Parameter yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi kadar air, kadar
abu, kadar protein, kadar serat kasar, dan kadar lemak pada ampas tahu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas tahu memiliki kandungan
nutrisi yang baik sehingga dapat dikategorikan sebagai salah satu bahan
pakan sumber protein.

b. Ampas tahu yang telah mengalami pengolahan secara tepat, baik dalam
bentuk kering maupun basah, dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
serta memiliki daya simpan yang relatif lama. Berdasarkan hasil analisis
proksimat, kandungan nutrisi yang diperoleh telah memenuhi standar
yang ditetapkan dalam gersyaratan Mutu SNI 01-3931-2006. Oleh
karena itu, produk pakan berbahan dasar ampas tahu bempotensi

digunakan sebagai pakan untuk ayam kampung.
3. Penelitiaaang dilakukan oleh Saelan & Salim (2023).) yang membahas

tentang Performa Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) dengan

penggunaan dedak hasil fermentasi sebagai bahan tambahan dalam

ransum, menunjukkan beberapa hasil yaitu:

a. Konsumsi ransum pada @uruh perlakuan menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata secara statistik. Meskipun demikian, nilai konsumsi
ransum tertinggi diperoleh pada perlakuan R4, yaitu pemberian dedak
fermentasi sebesar 40% dalam komposisi ransum.

b. Pertambahan bobot badan ayam KUB yang diberi ransum dengan
penambahan dedak fermentasi menunjukkan adanya perbedaan nyata

pada perlakuan R4, yaitu penggunaan dedak fermentasi sebesar 40%

dalam ransum. Selain itu, nilai konversi ransum juga menunjukkan
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perbedaan pada perlakuan R4 dengan tingkat pemberian dedak

fermentasi sebesar 40% dalam ransum.

C. Kerangka Pikir

Permasalahan utama dalam beternak ayam kampung yaitu hasilnya
yang kurang maksimal karena cara pemeliharaan yang masih tradisional. Hal
ini terlihat dari pertumbuhan ayam yang lambat, butuh waktu 4 sampai 6 bulan
untuk mencapai berat 1 kilogram, sehingga tidak bisa memenuhi kebutuhan
dalam waktu yang cepat. Selain itu, biaya untuk membeli pakan juga sangat
tinggi. Untuk memastikan apakah solusi yang diterapkan saat ini sudah
berhasil, perlu mengamati beberapa aspek seperti berapa banyak konsumsi
pakan ayam, peningkatan berat badan ayam dan seberapa efisien pakan
diubah menjadi daging.

Solusi inovatif yang telah diterapkan dari beberapa sumber merupakan
perpaduan antara penerapan kandang fermentasi dan penggunaan bibit ayam
kampung super. Kandang fermentasi memanfaatkan litter berbasis limbah
pertanian yang difermentasi menggunakan EM4 dan molases berupa air gula
aren, sehingga menciptakan mikroorganisme sebagai sumber pakan
tambahan. Di sisi lain, ayam kampung super dipilih berdasarkan karakteristik
unggulnya yang miliki laju pertumbuhan lebih cepat dengan capaian bobot
badan 814,6-850,75 gram per ekor pada umur 2 bulan. Kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap pakan lokal. Kedua komponen ini diharapkan dapat
mendorong peningkatan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak,
mengoptimalkan pertambahan bobot badan, mengefisiensikan konversi
pakan, dan dapat mengurangi biaya pakan hingga 30%. Keberhasilan
penggunaan model ini telah diuji melalui adopsi oleh kelompok tani, yang
menunjukkan kemandirian operasional dan penghematan biaya produksi

yang signifikan.
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Identifikasi Masalah

Produktivitas ayam kampung rendah karena sistem
pemeliharaan tradisional (Iskandar dalam Aswar, 2021)
Pertumbuhan lambat (4-6 bulan untuk mencapai | kg)
Belum mampu memenuhi permintaan konsumen

Biaya pakan tinggi

|

Variabel Performa
. ?onsumsi pakan

e Pertambahan bobot badan

¢ Konversi pakan (Aswar, H, 2021)

|

Mekanisme Kerja
Kandang Fermentasi:

Menggunakan litter dari limbah pertanian

Proses fermentasi dengan EM4, air gula aren, dll.
Menghasilkan mikroorganisme sebagai pakan
tambahan (Rosmalah & Sufa, 2023)

Avam Kampung Super:

Memiliki pertumbuhan lebih cepat
Bobot mencapai 814,6-850,75 g/ekor pada umur 2 bulan
Dapat memanfaatkan pakan lokal (Rosmalah & Sufa, 2023)

|

Hasil yang Diharapkan

¢ Peningkatan ﬁsumsi pakan

¢ Pertambahan bobot badan lebih baik

« Konversi pakan lebih efisien

e Pengurangan biaya pakan hingga 30%
¢ Pertumbuhan lebih cepat

!

Bukti Keberhasilan Implementasi

Telah diadopsi kelompok tani BMI
Dapat dilakukan secara mandiri
Terbukti menghemat biaya pakan (Rosmalah & Sufa, 2023)
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D. Hipotesis Penelitian

HO

H1 :

Tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam performa

ayam kampung yang diberi pakan organik dengan ayam kampung yang
diberi pakan konsentrat.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam performa m kampung
yang diberi pakan organik dengan ayam kampung yang diberi pakan

konsentrat.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, yaitu metode penelitian
yang menggunakan data berupa angka dengan menitikberatkan pada
pengukuran hasil secara objektif serta dianalisis menggunakan pendekatan
statistik. Data numerik yang digunakan dalam analisis statistik diperoleh dari
hasil pengukuran objektif terhadap unit analisis yang disebut sebagai variabel
(Balaka, 2022).

Desain penelitian ?ang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan performa ayam kampung
yang dipelihara pada kandang gambut dengan pemberian pakan organik.
Sebanyak 80 ekor ayam kampung dipilih dan dibagi secara acak ke dalam
empat perlakuan dengan empat kali ulangan. Masing-masing perlakuan
terdiri atas 20 ekor ayam yang ditempatkan pada empat kandang, dengan
setiap kandang berisi lima ekor ayam.

Pemeliharaan dilakukan selama 8 minggu. Dengan melihat
pertumbuhan ayam kampung pada aspek rata-rata bobot badan (BB), rasio
konversi pakan (FCR), serta konsumsi pakan. Pengukuran dilakukan setiap

seminggu sekali sampai usia ayam kampung 8 minggu.

B. Teknik Pengumpulan Data

. Bobot Badan

Bobot badan ayam diukur menggunakan timbangan digital pada awal
pemeliharaan, kemudian pengukuran dilanjutkan secara rutin setiap
minggu hingga penelitian berakhir. Proses penimbangan dilakukan pada
waktu yang sama untuk meminimalkan perbedaan hasil yang dapat
dipengaruhi oleh aktivitas @nsumsi pakan.

2. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan dihitung setiap hari dengan metode penimbangan

jumlah pakan yang diberikan, kemudian dikurangi dengan sisa pakan yang
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masih tersedia pada hari berikutnya.
3. Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio/FCR)
Nilai FCR diperoleh melalui perbandingan antara total konsumsi
akan dengan pertambahan bobot badan ayam selama masa pemeliharaan.
hai FCR yang semakin rendah menunjukkan bahwa penggunaan pakan

semakin efisien.

C. Instrumen gnelitian

1. Alat Dan Bahan
a. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian: Timbangan digital, tempat air
minnum, tempat pakan, ember, alat kebersihan, buku, dan peralataan tulis.
b. Bahan
1. Ayam
ahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa 80 ekor DOC
ayam broiler. Pemilihan ayam broiler didasarkan pada beberapa
keunggulan, yaitu kemampuan produksinya yang tinggi dengan bobot
badan yang relatif seragam, pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan
ayam kampung, tingkat mortalitas yang rendah, serta kemampuan
adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan pemeliharaan.
?Pakan
Pakan (ransum) yang digunakan dalam penelitian adalah
konsentrat starter untuk ayam kampung nama produknya yaitu BR1-8
yang mempunyai kandungan Protein 21 -23%. Selanjutnya pakan
ayam kampung ditambah dengan ampas tahu dan dedak padi,
kemudian dicampur dengan ukuran yang sudah ditentukan.
3. Endang
Kandang yang digunakan dalam penelitian berupa kandang
dengan alas gambut yang terdiri atas 16 petak, dengan masing-
masing petak berukuran 1 m x 1 m. Setiap petak kandang ditempati
oleh 5 ekor ayam kampung. Fasilitas pakan dan air minum
disediakan di dalam setiap kandang, dengan total jumlah ternak yang

digunakan sebanyak 80 ekor ayam kampung.
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapatkan dari sumber tidak langsung
dan telah dilaporkan oleh seseorang vang didapatkan dari penelitian itu
sendiri. Menurut Arif, ef al. (2017), data sekunder merupakan data yang
didapatkan dari  berbagai dokumen instansi terkait yang sangat
berkompeten. Data sekunder hanya menggunakan dan memanfaatkan data
yang sudah ada untuk suatu sumber penelitian. Data sekunder dapat

bersumber dari laman internet, publikasi

D. Tempat dan Jadwal Penelitian
Penelitian skripsi rencana dilakukan selama 6 bulan tahun 2025
bertempat di lokasi penelitian Desa Baron Kec Baron Kabupaten Nganjuk.
Jadwal pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan ﬁajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

NO KEGIATAN

1. | Pra Penelitian

2. | Pembuatan Kandang

3. Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan bahan dan alat
b. Pengumpulan data

4. Konsultasi
3. Penyusunan Laporan

E. Subjek Penelitian

Pelaksanaan penelitian menggunakan 80 ekor DOC ayam Jawa Super
yang dibagi ke dalam 4 perlakuan dengan 4 kali ulangan. Setiap ulangan
terdiri atas 5 ekor ayam. Menurut Nuryanto (2019), perlakuan yang

diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa perlakuan sebagai

berikut:
PO : 100% Konsentrat pada pakan
Pl : 10% Ampastahu dan 90%konsentrat pada pakan
P2 : 10% Dedak padi dan 90% konsentrat pada pakan
P3 : 10% Ampas tahu + Dedak padi dan 90% konsentrat pada pakan
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Selanjutnya dari hasil analisis data perlakuan mana yang memberikan
performa terbaik dengan parameter : BB (Bobot Badan), FCR ( Feed

Conversion Ratio), dan Konsumsi Pakan.

F. Prosedur Penelitian

[ Ayam Kampung
l\ / Konsumsi \

[ Pakan konsentrat ] P1: 10% Ampas Tahu + 90% Konsentrat

P2: 10% Dedak Padi+ 90% Konsentrat

P3: 10% Ampas Tahu+Dedak Padi +90%
Konsentrat

/

Berat Badan
Uji ANOVA
Uji DMRT

'

L J

0% (kontrol) Konversi

Feed Conversion Ratio (FCR)

Indeks Performa (IP)

[ Parameter J —> [PerformaAyam Kampung ]
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G. TeknikAnalisisEata

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
matematis dengan menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model
matematis yang digunakan dalam eancangan Acak Lengkap (RAL) adalah
sebagai berikut:

Yij = utai+ éij

Keterangan:

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

p = Nilai rata-rata pengamatan

ai = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

¢ij = Galat percobaan perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j

Selanjutnya dilakukan uji DMRT untuk melihat perlakuan mana yang terbaik.

a. Rumus ANOVA (Analisis Varians Satu Arah)

ata hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk
mengetahui pengaruh dari setiap perlakuan yang diberikan. %abila
terdapat perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji
DMRT pada taraf signifikansi 0,05 guna mengetahui perbedaan
antarperlakuan. Uji ANOVA digunakan untuk menentukan ada atau
tidaknya pengaruh nyata perlakuan berdasarkan tingkat kepercayaan 95%.
Adapun model matematis yang digunakan dalam analisis sidik ragam

(ANOVA) adalah sebagai berikut:

@1jk=1r+ Ki +Pj + Pk + (Pj x Pk) + &ijk
Keterangan :

Yijk = Hasil pengamatan untuk faktor A taraf ke i, faktor B taraf ke

j pada (i) kelompok ke k.
i = Nilai tengah umum a
ai = Pengaruh pada factor A pada tarafke i

(ap)ij = Pengaruh interaksi AB pada taraf ke I (dari factor A), dan taraf
(ii) ke j (dari factor B).

Kk = Pengaruh kelompok ke k

eijk = Pengaruh acak (galat percobaan) pada taraf ke i (factor A), taraf
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ke j (faktor B), interaksi AB yang ke [ dank e j

Dalam penerapan uji ini, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan :
« Jika F hitung < 0,05 maka fidak berbeda nyata.
» Jika F hitung > F 0,05 maka berbeda nyata.

pabila hasil uji F menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
antarperlakuan, maka analisis dilanjutkan menggunakan Uji Duncan /
DMRT 5%.
Berikut Rumus matematika ANOVA yang digunakan :

1. Total kuadrat
2

Y..
kr—sy:- =0
TR

2. Kuadrat perlakuan

2
TZ Yy

r

KP=Y

n

3. Kuadrat galat

KG = KT — KP

4. Derajat bebas
* Total=Sn - 1S
* Perlakuan = St — 1S
* Galat=Sn - tS

5. Kuadrat Tengah
* KT Perlakuan = SKP / db_PS
* KT Galat = SKG / db_GS

6. F Hitung
K Tperlal«:uan |

[F
KTgalat
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b. %D an Multiple Range Test (DMRT) 0,05
ﬁ Jarak Berganda Duncan atau Duncan Multiple Range Test

(DMRT) dilakukan apabila hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
antarperlakuan yang telah diuji melalui uji F, sehingga dapat diketahui
perlakuan mana yang memberikan pengaruh berbeda secara signifikan.

Adapun rumus yang digunakan dalam uji DMRT adalah sebagai berikut:

xFK T Galat

T

DMRTg = R(p, v, o) -

Keterangan :
DMRTa :Nilai DMRT R : Nilai jarak ( didapatkan melalui tabel nilai

kritis uji perbandinganberganda Duncan)

p : jumlah perlakuan
v : v (db galat) nilai derajat bebas pada tabel Anova
a : taraf nyata 1% atau 5%

KT galat : Kuadrat tengah galat (Jkgalat/dbgalat)
r : Jumlah kelompok (ulangan)

(Tutus, 2022).

88
Parameter %ng diamati alam penelitian adalah performan ayam

kampung, meliputi:

1. Konsumsi pakan
Konsumsi pakan selama penelitian dilakukan perhitungan %iap hari
dengan rumus: Konsumsi pakan = jumlah pakan yang diberikan — sisa

pakan (g).

2. Bobot badan (BB) rata-rata
Rumus ini digunakan sebagai acuan dalam pengukuran bobot badan

selama proses kontrol berat badan dan pada wakfu panen.
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Rumus yang digunakan pengukuran bobot badan adalah sebagai berikut:

@= Bobot timbang (kg)
Jumlah ayam (ekor)

3.Rasio efisiensi penggunaan pakan berdasarkan perbandingan ?f)nsumsi
pakan terhadap pertambahan bobot badan atau Feed Conversion Ratio
(FCR)
Rumus menghitung FCR ialah:

FCR = Jumlah pakan vang dikonsumsi (kg)
Berat badan yang dihasilkan (kg)

4. Indeks Performa

Rumus IP (Indeks Performa) (Adijaya, 2018) :

Bobot badan akhir (kg)x Deplesi(%) X100

IP= FCR x Umur Pemeliharaan
Keterangan:

IP : Indeks Performance
D : Deplesi (%)

Rumus Deplesi sebagai berikut:

D— Ayam Mati x 100%

Populasi Awal

gB : bobot rata-rata ayam per ekor (kg)
FCR : Konversi Pakan terhadap daging
Umur rata-rata : Umur rata-rata ayam perpanen

(hari) (Adijaya, 2018).
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ﬂB v

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

A. 1 Hasil Uji Proksimat

Hasil uji proksimat penelitian mengenai berian pakan tambahan
berupa limbah ampas tahu dan dedak padi terhadap pertambahan berat badan
ayam kampung sejak fase DOC hingga masa panen disajikan pada tabel

berikut;

Tabel 4. 1 Hasil Uji Kadar Air, Abu, dan Protein Kasar

Jenis AIR PROTEIN
No Sampel (%) ABU(%) KASAR (%)
1 Pakan PO 9,05 5,63 21,57
2 Pakan P1 17,12 5,19 18,85
3 Pakan P2 9,22 5,88 20,13
4 Pakan P3 13,44 5,63 19,53

Sumber : Data Uji Laboratorium Dinas Peternakan dan Perikanan

Kabupaten Blitar

A. 2 Hasil Uji Performa Ayam Kampung

Hasil uji penelitian performa ayam kampung dengan emberian pakan
tambahan berupa limbah ampas tahu dan dedak padi terhadap Konsumsi pakan,
rata-rata bobot badan (BB), serta rasio konversi pakan (FCR) %jikan pada

tabel berikut;

Tabel 4. 2 Hasil Uji Performa Ayam Kampung

Perlakuan lé?,:;ﬂg};:lg;lg{?:; BB (g/ekor/minggu) FCR
PO 1797,00 + 210,64 1528,50 £ 61,92 1,41 £0,10
P1 1846,50 + 301,50 1550,25 + 47,44 1,44 +0,12
P2 1571,25 £298,25 1541,75 £ 43,50 1,29+0,13
P3 1690,37 + 241,80 1567,75 + 48,82 1,30+0,11

Sumber : Data Hasil Penelitian
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Keterangan: Erlakuan yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang nyata

terhadap performa ayam kampung.

B. Pembahasan

B. 1 Uji Proksimat

Berdasarkan hasil uji proksimat pada Tabel 4.1, kadar air pakan berkisar
antara 9,05%—17,12%, nilai %‘tinggi diperoleh pada perlakuan P1, sedangkan
nilai terendah terdapat pada perlakuan P0. Kadar abu berkisar antara 5,19%—
5,88%, yang menunjukkan bahwa setiap perlakuan memiliki kandungan
mineral yang relatif tidak jauh berbeda. Sementara itu, kadar protein kasar
berkisar antara 18,85%-21,57%, dengan nilai tertinggi pada PO dan terendah
pada Pl. Perbedaan kadar air, abu, dan protein kasar dipengaruhi oleh
komposisi bahan pan yang digunakan pada setiap perlakuan. Secara umum,

hasil uji proksimat menunjukkan bahwa penambahan ampas tahu dan dedak

padi memengaruhi kandungan nutrisi pakan.

B.2 U!'i Performa Ayam Kampung

. Konsumsi Pakan

Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan ransum pakan
tambahan dedak padi dan ampas tahu untuk pakan ayam kampung tidak
memberikan pengaruh nyata. Perlakuan PO (tanpa pakan campuran), P1
(10%), P2 (10%), dan P3 (10%) menghasilkan nilai yang berbeda.
Perlakuan Pl dengan pakan campuran tambahan 10% ampas tahu

onsumsi pakan pada perlakuan tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan PO, P2, dan P3. Data konsumsi pakan disajikan pada
grafik berikut:
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Gambar ?l Konsumsi Pakan

<

Konsumsi pakan didefinisikan sebagai banyaknya pakan yang
dikonsumsi ternak untuk memenuhi kebutuhan pemeliharaan tubuh dan
mendukung produktivitas. Tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh
kandungan energi dalam ransum, di samping faktor lain seperti
kandungan serat kasar yang dapat memengaruhi kemampuan dan
keinginan ternak dalam mengonsumsi pakan (Muharlien 2013). Hasil
bar 4. 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada konsumsi pakan
berkisar antara 1571,25-1846,50 g/ekor/minggu. Tingkat konsumsi
pakan tertinggi diperoleh pada perlakuan Pl yaitu sebesar 1846,50
g/ekor/minggu, kemudian diikuti oleh PO sebesar 1797,00
g/ekor/minggu, P3 sebesar 1690,37 g/ekor/minggu, sedangkan tingkat
konsumsi pakan terendah diperoleh pada perlakuan P2 yaitu 1571,25
g/ekor/minggu.

Perbedaan tingkat konsumsi pakan tersebut menunjukkan bahwa
masing-masing perlakuan memberikan respons yang berbeda terhadap
konsumsi ternak, meskipun ?crdasarkm hasil analisis statistik
perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh yang nyata. Tingginya
konsumsi pakan pada perlakuan Pl dapat mengindikasikan bahwa
ransum yang diberikan memiliki tingkat palatabilitas yang baik
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sehingga lebih disukai oleh ternak. Palatabilitas yaitu gah satu faktor
penting yang memengaruhi tingkat konsumsi pakan, karena berkaitan
dengan karakteristik pakan seperti aroma, rasa, tekstur, dan bentuk
fisiknya. Semakin tinggi tingkat kesukaan ternak terhadap pakan, maka
semakin besar pula konsumsi pakan yang dihasilkan.

Sebaliknya, rendahnya tingkat konsumsi pakan pada perlakuan
P2 tidak dapat secara langsung diartikan bahwa perlakuan tersebut
memiliki kualitas yang lebih rendah. Kondisi tersebut%pat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti kandungan nutrisi pakan yang lebih tinggi
sehingga kebutuhan ternak dapat terpenuhi dengan jumlah konsumsi
yang lebih sedikit, serta tingkat kecernaan pakan yang lebih baik
sehingga pemanfaatan nufrien oleh ternak menjadi lebih optimal. Selain
itu, faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, kondisi kandang,
kesehatan ternak, umur, serta faktor genetik juga dapat memengaruhi
ingkat konsumsi pakan. Konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh
palatabilitas, aroma, tekstur, kandungan nutrien, dan kondisi
lingkungan. Semakin disukai pakan oleh ternak, semakin tinggi
konsumsi pakannya (Harum, ef al. 2025).

Besarnya simpangan baku pada setiap perlakuan menunjukkan
bahwa terdapat variasi konsumsi pakan antar individu ternak. Variasi
tersebut merupakan hal yang umum terjadi dalam penelitian peternakan
karena setiap individu memiliki kemampuan adaptasi, tingkat

metabolisme, dan kebutuhan nutrisi yang berbeda.

?Bobot Badan

Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan ransum
berbahan ampas tahu tidak memberikan pengaruh yang signifikan
(P<0,05) terhadap nilai bobot badan ayam kampung. Pada perlakuan
P3, yaitu pemberian campuran pakan berupa dedak padi 10% dan
konsentrat 90%, diperoleh bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan PO, P1, dan P2. Namun demikian, perbedaan tersebut tidak
signifikan secara statistik. @tambahan bobot badan ayam kampung

32




pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Bobot Badan
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Gambar 4. 2 Bobot Badan

Parameter pertambahan bobot badan (PBB) adalah salah satu
indikator penting untuk mengevaluasi keberhasilan suatu perlakuan
dalam meningkatkan performa pertumbuhan ternak. Pada gambar 4. 2
menunjukkan rata-rata pertambahan bobot badan yang berkisar antara
1528,50-1567,75 g/ekor/minggu. Pertambahan bobot badan tertinggi
diperoleh pada perlakuan P3, yaitu sebesar 1567,75 g/ekor/minggu
sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan PO sebesar 1528?#
g/ekor/minggu. Perlakuan Pl dan P2 masing-masing menghasilkan
pertambahan bobot badan sebesar 1550,25 gekorfminggu dan 154175
g/ekor/minggu.

Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata, selisih pertambahan
bobot badan antarperlakuan relatif kecil. Hal tersebut menunjukkan
bahwa seluruh perlakuan mampu mendukung pertumbuhan ternak
dengan tingkat yang hampir sama. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kandungan nutrisi pada setiap perlakuan masih mampu mencukupi
kebutuhan pemeliharaan (hidup pokok) sekaligus mendukung
pertumbuhan ternak. Pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh
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keseimbangan antara asupan nutrien yang diperoleh dengan
kemampuan fisiologis ternak dalam mencerna, menyerap, dan
memanfaatkan nutrien tersebut untuk menunjang pertumbuhan. Nutrien
yang telah diserap akan digunakan terlebih dahulu untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, sedangkan kelebihan nutrien akan
dimanfaatkan untuk pembentukan jaringan tubuh sehingga
menghasilkan peningkatan bobot badan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingginya konsumsi
pakan tidak selalu menghasilkan peningkatan bobot badan yang paling
tinggi. Sebagai contoh, perlakuan Pl memiliki konsumsi pakan
tertinggi, namun pertambahan bobot badannya masih lebih rendah
dibandingkan perlakuan P3. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
efisiensi pemanfaatan nutrien lebih berperan dibandingkan hanya
besarnya konsumsi pakan. Dengan kata lain, kualitas nutrisi dan
kemampuan ternak dalam memanfaatkan nutrien menjadi salah satu
factor utama yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan.

Selain faktor pakan,g%ambahan bobot badan (PBB) juga dapat
dipengaruhi oleh adanya faktor genetik, umur ternak, kondisi fisiologis,
kesehatan, aktivitas ternak, serta kondisi lingkungan pemeliharaan.
Oleh karena itu, hasil pertumbuhan merupakan interaksi dari berbagai
faktor tersebut, bukan hanya dipengaruhi oleh perlakuan pakan semata.
Menurut Mahardika, et al. (2013), pertumbuhan ayam bergantung pada
keseimbangan tara protein dan energi yang terkandung dalam pakan.
Pakan yang memiliki keseimbangan nutrien yang baik akan
menghasilkan pertumbuhan lebih optimal.

Ransum dikatakan seimbang apabila memiliki kandungan
seluruh nutrisi yang dibutuhkan ayam dengan komposisi yang sesuai
dengan kebutuhan fisiologisnya. Agar ayam dapat mengalami
pertumbuhan optimal dan menghasilkan produksi secara efisien,
penyusunan ransum harus dilakukan dengan memperhatikan kandungan
energi dan protein, serta memastikan keseimbangan antara kedua unsur

nutrisi tersebut (Zulfanita, 2011).
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3. Konversi Pakan

Menurut Lacy dan Veast (2000) konversi pakan merupakan
salah satu parameter yang digunakan untuk menilai produktivitas
ternak. Konversi pakan didefinisikan sebagai perbandingan antara
jumlah konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan (PBB) yang
dihasilkan dalam periode pemeliharaan tertentu. Nilai konversi pakan
yang semakin tinggi menunjukkan bahwa jumlah pakan yang
diperlukan untuk menghasilkan peningkatan bobot badan semakin
besar.

55

Sebaliknya, nilai konversi pakan yang rendah menunjukkan
bahwa penggunaan pakan lebih efisien, karena jumlah pakan yang
dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram bobot daging ayam lebih
sedikit (Wahju, 2001). Pakan yang diberikan kepada ternak harus
memiliki kandungan nuftrisi yang seimbang agar mampu mendukung
pencapaian bobot badan yang optimal. Pertambahan bobot badan
memiliki hubungan yang erat dengan konsumsi pakan, baik dari segi
jumlah maupun kualitas nutrisi yang dikonsumsi. Apabila konsumsi

pakan mengalami gangguan, maka proses pertumbuhan ternak juga

dapat terhambat (Uzer dkk., 2013).
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Konversi pakan dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Konversi Pakan

Pada gambar 4. 3 menunjukkan nilai konversi pakan %(isar
antara 1,29-1,44. Nilai FCR terendah ditemukan pada perlakuan P2
dengan nilai 1,29, kemudian diikuti oleh perlakuan P3 sebesar 1,30 dan
PO sebesar 1,41. Sementara itu, nilai FCR tertinggi terdapat pada
perlakuan P1 yaitu sebesar 1,44. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
nilai konversi pakan.

Rendahnya nilai FCR pada perlakuan P2 menunjukkan bahwa
perlakuan tersebut memiliki tingkat efisiensi pemanfaatan pakan yang
lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Walaupun jumlah konsumsi
pakan pada perlakuan P2 merupakan yang paling rendah, pertambahan
bobot badan yang dihasilkan masih berada pada kisaran yang relatif
sama dengan perlakuan lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
nutrien yang terkandung dalam pakan mampu dimanfaatkan secara
efektif untuk mendukung pembentukan jaringan tubuh, sehingga Jmlah
pakan yang diperlukan untuk mencapai pertambahan bobot badan
tertentu menjadi lebih sedikit.
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Sebaliknya, perlakuan P1 menghasilkan nilai FCR tertinggi
meskipun memiliki konsumsi pakan paling besar. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meningkatnya konsumsi pakan tidak selalu
diikuti oleh peningkatan pertambahan bobot badan. Beberapa nutrien
kemungkinan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi
pemeliharaan atau aktivitas tubuh sehingga efisiensi konversi pakan
menjadi lebih rendah.

Tinggi rendahnya FCR dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya yaitu kualitas bahan pakan, keseimbangan nutrisi, tingkat
kecernaan, kesehatan ternak, kondisi suhu lingkungan, pengelolaan atau
manajemen pemeliharaan, dan kemampuan genetik ternak. Oleh karena
itu, evaluasi efisiensi penggunaan pakan tidak hanya didasarkan pada
jumlah konsumsi pakan, tetapi juga pada kemampuan ternak mengubah
pakan tersebut menjadi ambahan bobot badan.

Semakin rendah nilai konversi pakan menunjukkan semakin
baik efisiensi pemanfaatan nutrisi dalam ransum yang diberikan kepada
ternak untuk mendukung pertumbuhan. Lacy dan Vest (2000)
menyatakan bahwa nilai konversi ransum dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya faktor genetik, kualitas ransum, kondisi kesehatan
ternak, suhu lingkungan, sanitasi kandang, wventilasi, program
gobatan, serta manajemen pemeliharaan. Selain itu, faktor lain
seperti metode pemberian ransum, lama pencahayaan, kecepatan laju
pakan dalam saluran pencernaan, bentuk fisik pakan, dan komposisi

nutrisi ransum juga turut berpengaruh terhadap nilai konversi pakan

yang dihasilkan.
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BAB Y
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tambahan
limbah ampas tahu dan dedak padiﬂm ransum tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap performa ayam kampung. Perlakuan P1 menghasilkan
tingkat konsumsi pakan tertinggi, namun tidak diikuti oleh peningkatan
I;éambahan bobot badan yang paling tinggi. Selain itu, perlakuan tersebut
menunjukkan nilai FCR terbesar dibandingkan perlakuan lainnya. Sebaliknya,
perlakuan P2 mampu menghasilkan nilai FCR terbaik meskipun konsumsi
pakannya paling rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan
mampu mempertahankan performa pertumbuhan ternak pada kisaran yang relatif

sama. Perlakuan P3 memberikan hasil bobot badan akhir tertinggi, yaitu sebesar
1567,75 glekor/minggu.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan limbah
berbahan ampas tahu dan dedak padi terdahap ayam kampung yang dipelihara
pada kandang gambut berpotensi menjadi alternatif pakan yang dapat mendukung
performa ayam kampung, diukur melalui %nsumsi pakan, pertambahan bobot
badan (PBB), dan konversi pakan (FCR). Sehingga penambahan limbah dari
ampas tahu dan dedak padi tersebut dapat dipertimbangkan sebagai sumber pakan
alternatif yang bernilai ekonomis, mudah diperoleh dan memanfaatkan limbah
pertanian maupun agroindustri secara lebih produktif. ﬂasil penelitian ini dapat
memberikan informasi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan untuk
menentukan formulasi limbah ampas tahu dan dedak padi yang paling optimal
serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap parameter lain, seperti efisiensi

ekonomi dan kesehatan ternak.

C. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada variasi persentase penambahan

limbah ampas tahu dan dedak padi yang digunakan sebagai perlakuan, sehingga
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belum dapat menggambarkan kisaran komposisi yang paling optimal dalam
meningkatkan performa ayam kampung yang dipelihara pada kandang gambut.
Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian juga disesuaikan dengan jadwal
akademik serta ketersediaan lokasi dan ternak, sehingga periode pengamatan

dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan

D. Saran
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi persentase
penggunaan ampas tahu dan dedak padi yang berbeda guna memperoleh
formulasi ransum yang lebih efektif dan optimal bagi ayam kampung.
b. Peternak dapat memanfaatkan limbah ampas tahu dan dedak padi sebagai
alah satu sumber bahan pakan alternatif untuk mengurangi biaya

produksi, dengan tetap mempertahankan performa ayam kampung.
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